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ABSTRAK

Transportasi memiliki peran penting sebagai urat nadi mobilisasi penduduk di setiap kota di
Indonesia, terutama kota-kota besar seperti Kota Bandung. Transportasi umum di Kota Bandung
sampai saat ini didominasi moda angkutan kota (angkot). Kondisi angkutan umum khususnya
angkutan kota (angkot) di Kota Bandung yang kurang terencana menyebabkan penurunan
efektifitas dan efisiensi sistem transportasi perkotaan. Hal ini terlihat dari trayek angkutan kota
yang saling overlapping dan rendahnya tingkat pengisian angkutan kota. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui nilai tingkat pengisian angkutan umum di Kota Bandung. Analisis
menunjukkan bahwa proporsi tingkat pengisian (load factor) angkutan kota di Bandung berkisar
antara 0,10 sampai dengan 0,56 dan ini di bawah standar yang ditetapkan oleh Kementerian
Perhubungan. Trayek nomor 17 Dago-Riung Bandung dan Trayek nomor 32 Cicadas-Cibiru
memiliki rasio overlap tertinggi diantara trayek lainnya. Kedua trayek tersebut saling overlapping
sebesar 27,51% untuk arah berangkat dan 25,35% untuk arah pulang. Dari analisis korelasi
diketahui bahwa nilai tingkat pengisian tidak terpengaruh langsung oleh rasio overlap.

Kata Kunci: Overlapping Rute, Tingkat Pengisian, Analisis Korelasi, Rasio Overlap
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ABSTRACT

Transportation has an important role as the pulse of population mobilization in every city in
Indonesia, especially in big cities like Bandung. Public transportation in the city of Bandung has so
far been dominated by public transportation modes called angkot. The condition of public
transportation, especially angkot in Bandung which is unplanned causes a decrease in the
effectiveness and efficiency of the urban transportation system. This can be seen from the
overlapping routes and the low rate of angkot load factor. The purpose of this study was to
determine the value of public transport load factors in Bandung. The analysis showed that the
proportion of city transportation load factors in Bandung ranges from 0.10 to 0.56 and this is
below the standards set by the Ministry of Transportation. Route number 17 Dago-Riung Bandung
and Route number 32 Cicadas-Cibiru have the highest overlap ratio among other routes. the two
routes overlap by 27.51% for the direction of departing and 25.35% for the opposite direction.
From the correlation analysis, it is known that the value of the load factor is not directly affected
by the overlap ratio.

Keywords: Route Overlapping, Load Factor, Correlation Analysis, Overlap Ratio.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan motorisasi yang cepat dalam beberapa waktu belakangan ini
memiliki dampak yang banyak dalam perilaku berkendara dari manusia yang
berdampak pada transportasi. Transportasi memiliki peran penting sebagai urat
nadi mobilisasi penduduk di setiap kota di Indonesia, terutama kota-kota besar
seperti Kota Bandung. Transportasi digunakan untuk memudahkan manusia
dalam melakukan aktivitas sehari-hari.

Transportasi umum di Kota Bandung sampai saat ini didominasi moda
angkutan kota (angkot). Berdasarkan data dari Dinas Perhubungan Kota Bandung
pada tahun 2010 tercatat ada sekitar 39 trayek angkutan kota yang beroperasi.
Angkot pada dasarnya tidak dapat dikategorikan sebagai transportasi umum secara
utuh. Karakteristik angkot yang tidak memiliki tempat pemberhentian khusus dan
tidak memiliki jam keberangkatan atau kedatangan secara pasti menjadi alasan
utama mengapa angkot dapat dikategorikan kedalam jenis transportasi
paratransit.

Kondisi angkutan umum khususnya angkutan kota (angkot) di Kota
Bandung yang kurang terencana menyebabkan penurunan efektifitas dan efisiensi
sistem transportasi perkotaan. Jumlah armada angkutan kota yang beroperasi di
setiap trayek yang telah melebihi kebutuhan, masih banyak trayek angkutan kota
yang saling tumpang tindih (overlapping), overlapping tersebut masih ditambah

dengan rendahnya tingkat pengisian angkutan kota.



Menurut Syabri et.al. (2013), pertumbuhan pelayanan angkutan
umum di Indonesia tidak dapat melayani pertumbuhan kebutuhan
perjalanan. Shimazaki dan Rahman (1996) menyampaikan bahwa dalam
memenuhi kebutuhan perjalanan di negara-negara berkembang, muncullah
berbagai jenis paratransit yang memberikan alternatif dan pelayanan antara
moda transportasi informal dan moda transportasi formal.

Menurut Litman (2017), salah satu indikator kinerja angkutan
umum adalah tingkat pengisian dan transit ridership dalam satuan
penumpang-kilometer. Fluktuasi faktor pengisian terjadi sepanjang hari
dan untuk berbagai trayek. Fluktuasi ini terjadi akibat perbedaan pola
perjalanan pada waktu-waktu tertentu dan ketersediaan angkutan untuk
trayek tertentu. Studi lain juga dilakukan oleh Elyssa dan Handayani
(2011) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara overlapping
rute angkutan umum terhadap tingkat pengisian.

Overlapping rute akan memberikan dampak meningkatnya jumlah
armada yang melayani satu segmen rute bersamaan. Studi yang dilakukan
oleh Elyssa dan Handayani (2011) menunjukkan berkurangnya jumlah
penumpang mikrolet setelah beroperasinya koridor busway yang
overlapping dengan rute mikrolet tersebut. Studi yang dilakukan oleh
Setiawati et. al., (2015) menunjukkan bahwa akibat adanya overlapping
pada angkutan kota jurusan Riung Bandung-Dago di Kota Bandung,
menyebabkan penurunan terhadap tingkat pengisian angkutan kota
dikarenakan pada segmen rute yang sama terdapat beberapa trayek

angkutan sehingga mengurangi tingkat pengisian untuk masing-masing



armada angkutan kota. Berdasarkan hal-hal tersebut diperlukan studi
mengenai pengaruh overlapping rute terhadap tingkat pengisian angkutan

kota di Kota Bandung.

1.2 Inti Permasalahan

Menurut Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan
(1996), dalam keberlangsungan penyelenggaraan angkutan umum, setiap armada
yang beroperasi diharuskan memiliki tingkat pengisian minimal 70%.
Berdasarkan studi-studi terdahulu, diketahui bahwa dalam penyelenggaraan
angkutan umum, terutama angkutan kota di Kota Bandung, besaran nilai tingkat
pengisian masih di bawah 70%. Faktor yang diduga menjadi penyebab rendahnya
tingkat pengisian ini adalah berlebihnya jumlah armada untuk masing-masing

trayek dan terjadinya overlapping rute antar trayek.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian tentang pengaruh overlapping rute terhadap tingkat pengisian
angkutan kota di Kota Bandung ini adalah:

1. Memetakan tingkat pengisian angkutan kota di Bandung.

2. Menganalisis hubungan antara besaran-besaran overlapping dengan

tingkat pengisian angkutan kota.



1.4  Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Rute angkutan kota yang menjadi objek studi adalah rute-rute yang
tercantum dalam Perwalkot Bandung No. 551.2/kep.098-dishub/2015.
2. Pemetaan overlapping trayek dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
pengolah peta digital
3. Pengumpulan data jumlah penumpang dilakukan dengan metode ride
check
4. Analisis coverage layanan angkutan kota dan kepadatan angkutan kota

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak pengolah peta digital

1.5  Metode Penelitian
Penelitian ini diawali dengan identifikasi masalah. Studi literatur juga dilakukan
untuk mendapatkan referensi tentang studi-studi terdahulu mengenai tingkat
pengisian angkutan kota di Kota Bandung dan pengaruh overlapping rute terhadap
faktor pengisian kendaraan umum. Setelah itu dilakukan pengumpulan data
primer tentang tingkat pengisian angkutan kota di Kota Bandung dengan metode
ride check. Pengumpulan data primer ini dibantu dengan perangkat survei (form
input dan Global Positioning System (GPS)) untuk memetakan rute angkutan kota
dan lokasi naik turun penumpang.

Data primer yang didapat kemudian dikonversi ke perangkat lunak
pengolah data spasial, kemudian dipetakan overlapping dari keseluruhan rute
angkot. Data overlapping ini kemudian dianalisis besaran overlappingnya. Data

besarang overlapping ini kemudian akan digabungkan dengan data tingkat



pengisian untuk mengetahui hubungan antara overlapping rute dan tingkat
pengisian. Untuk mendukung analisis tersebut, diagram alir yang menjelaskan

langkah-langkah penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1.1.
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